ABSTRAK
Muhammad Wildan Abdan S: DIALOG SIANS DAN AGAMA MENURUT HAIDAR
BAGIR

Sains dan Agama merupakan objek yang sering kali ditemukan perbedaan di
dalamnya. Keduanya merupakanunsur penting yang terdapat di kehidupan manusia
sehingga tidak dapat di pisahkan keduanya dari manusia. Perbedaan yang paling mencolok
adalah ketika keduanya berusaha mencari kebenaran suatu pengetahuan yang ditempuh
melalui metodologi sehingga sering kali menjadi sebuah perdebatan yang berujung pada
perbedaan pendapat. dari metodolodgi itulah perbedaan keduanya seakin jelas ditemukan.
Sehingga perlu penulis mendudukan antara sains dan agama sebagai jalan yangbenar

dalam mencari ilmu pengetahuan.

Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan untuk mengelaborasi pemikiran
Haidar Bagir mengenai Dialog Sains dan Agama. Haidar Bagir menekankan bahwa sains
dan agama dapat menjadi sumber dan metode dalam mencari ilmu dengan mendialogkan

sains dan agama dari cara sudut pandang terhadap ilmu.

Peneliti menggunakan metodologi kualitatif dengan menerapkan pendekatan studi
tokoh. Sehingga peneliti berupaya mendalami dan memahami pemikiran Haidar Bagir
mengenai sains dan agama. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah buku yang
ditulis oleh Haidar Bagir yang berjudul “Sains ‘religious’ Agama ‘Saintific”. Sedangkan
untuk sumber sekunder peneliti menggunakan beberapa referensi berupa jurnal, artikel
ilmiah dan beberapa buku yang membahas mengenai relasi sains dan agama seperti “Buku
Saku Filsafat”, “Relevansi Agama Dan Sains Menurut lan G. Barbour Serta Ide

Islamisasi Sains”, “Hakikat Ilmu Dalam Pemikiran Islam”.

Hasil dari penelitian ini, peneliti menemukan beberapa pemikiran Haidar Bagir
terhadap dialog sains dan agama. Menurut Haidar Bagir dalam mencari sebuah kebenaran
ilmu dapat ditemukan dari sains dan agama dengan cara dialog ekslusifisme yang bersifat
tidak membenturkan perbedaan antara sains dan agama. Haidar Bagir mengatakan bahwa
sains dan agama masih memiliki hubungan yang saling mendukung bahkan menciptakan
alternatif cara menjawab pertanyaan dan tidak setara dengan realitas yang ada.
Sebagaimana di kutip dari buku “Sains ‘Religious’ dan Agama ‘Saintifik’ terkutip

ungkapan Morris Berman, bahwa 99% cara manusia mendapatkan pengetahuan dan



memahami realitas adalah dengan hal-hal yang disebut sebagai Supra rasional, imajinatif,

dan mistis, bukan dengan metode ilmiah saja
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